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ABSTRAK

Telah dilakukan up sktivites larvasida dien repelensia dan minyak atsin
batang Madang sangik (Cinnamamuen partfenocyvion (Jack) Messa terhadap
nvamuk Aedes aegyetr L Ui akiivitas larvasida dilakukan terbadap larvs instar 11
Ae. gegypn dalam vial vang berisi larutan wji, Minyak atsicl in memumnjukkan
akiivitas larvasida dengan nmiles LCy pada 0.5, 1, 2, 3, dan 6 jam bertun-turut
adalah 478,63 ppm, 23502 ppm. 4688 ppm. 4851 ppm. dan 2231 ppm. U
akovitas repelensia terhadap nyamuk betina Ade. gegyptt dilakukan dengan dua
metode, yaitu dengan menghitung jumlah gigitan pada tangan panelis dan merode
tabung Y. Minyak atsin o jugs mempunya akbivitas sehagm repelensia
Berdusarkan analisa GO-MS senvawa-senvawa vane terkandung di dalam minyvak

atzin . parthenovylon adalah safrol, metileagenol, dao elamisin.



I. PENDAHULLUAN

Nyamuk Ae. aegypri termasuk kelaz insekta. orde ivera dan famili
eedtedcherel 1) Nyamuk inl merupakan spesies ansfiropafilik (spesies vang menghisap
darsh manusia)  dan perdomesin (spesies vang ditemukan dekar pemukiman
manusia (2). Nyvamuk im dapat bertindak schapm vektor penular penvakit, salah
satunya adalah demam berdarahi3 ).

Penyakit demam berdarah  disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan
melalm  gintan nyamuk de. aegnipd dan orang sakit ke orang schat. Virus dengie
diklasitikasikan dalam famili Flaviviridee. Ada empat serotipe vang dikenal vaito
serotipe 1, 2, 3, dan 4. Virus i termasuk dalam grup virus RNA vang cepat sekall
mengalami mulas (4.5), Selungea pencarian serum untuk menangpeulang penvakit
it sangat sulit. Usaha yang mungkin dilakukan adalzh dengan membasmi vektomya.
Fase-fase perkembangbiakan nvamuk dari telur, larva, pupa, dan nyamuk dewasa
dapat digunakan sebagai parameter pengendilian vektor penyakat ini6)

Metabolit sckunder pads tanaman. terutama minvak atsin yvang diproduksi oleh
ranamarn wimwmnya berguna untuk melindonginya dan mikroorganisme dan Sserangea
pengrangae, Produk alam i merupakan kandidat yang baik untuk membasmi dan
mengendalikon nyamuk. Banvak penelitian telah dilakokan untuk membasmi larva
dan menghindan gigtan nvamuk dengan mengounakan minvak asin, misalnya
Cletries simensis, Citrus lmora, Cyvmbapogon citratus(T), minyak kayo putih, minyak

cenghelif 8]



“Batang” madang sangk (O parthenovpion) memponval aroma khas yeng
didopa berazal dan mimnyak asin vang terkandung didalamnya. Secara tradisional
batang madang sangik digunakan sehagai pengusic nvamuk {repelensia). Minyak
atsirt batang Madang Sangik i mempunyvai komponen utama safrol{9 100 Salrol
telah digunakan sebagal prekursor untuk membuat insekbisida simtetis (piperonil
butoksidak 11,

Fengujran larvasida dalam penelittan im mengeunakan metoda cvodonde, Hasil
vang diperofch dianalisis dengan analisis probat sehingga didapatkan milai O 12)
Penguian repelensia dilakukan dengan menghiung jumlah gigitan nvamuk pada
tangan panchis 13 dan jumlal nyamuk vang mendekan sedinan uji pade memde

tabung Y{14]



V. KESIMPLULAN DAN SARAN
5.1.Kesimpulan
Dari penelittan yang telah dilakoukan dapat diambil kesimpulan schagai berikut:
1. Minvak atsiri batang madang ssngik mempunyis akiivitas sebapai larvasida
terhadap Ae. aenpt dengan LC«, Ye jam, | jam, 2 jam, 3 jam, dan & jum adalal

478,63 ppm, 235,02 ppm, 46 88 ppm, 4851 ppm, dan 32.31 ppm

bl

Minyak atsini batang madang sanpik juga berpolenst sebagai repelensia terhadap
mvamuk Ae. aegy.

Dhari analisa GO-MS didapatkan hasil bahwa komponen terbesar yang terdapat

S

pada minyak atsirn batang madang sangik dalaly salrol (596.69%).

5.2 8aran
Misarankan kepada peneliti sefasjuinya untuk dapat membuat formulast sediaan
vang mengandung mnyak atsivi batang madang sangik  Karena akof schagai

larvasida dan repelensia.
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